Makna Tersirat Musik Gondang yang Khas Tanah Batak by http://mahligai-indonesia.com, 31/05/2018
Makna Tersirat Musik Gondang 
yang Khas Tanah Batak
http://mahligai-indonesia.com: 31/05/2018, 2 hal
  
Instagram | bataknesia
Anda mungkin sudah tak asing dengan tarian Tor Tor yang khas 
dari suku Batak, Sumatera Utara. Selain gerakan telapak tangan 
yang ikonik, hal menarik lain dari tari Tor Tor adalah iringan musik 
khas yang berasal dari musik gondang.
Pada mulanya musik gondang hanya dimainkan untuk mengiringi 
tarian Tor Tor atau upacara-upacara adat keagamaan sebagai 
bentuk persembahan dan penghormatan arwah leluhur 
masyarakat Batak. Namun sesuai perkembangan budaya, musik 
gondang lazim dimainkan untuk mengiringi upacara-upacara adat
lainnya, termasuk ritual adat pernikahan.
Makna Tersirat Musik Gondang
Musik gondang bukan sekadar bunyi-bunyian yang 
menyemarakkan suasana, sebab instrumen gendang dan gong 
pada musik ini juga dipercaya sebagai penghubung untuk 
menyampaikan doa-doa dan pemujaan kepada penguasa alam.
Konser musik gendang yang lengkap lazim dimainkan oleh 
delapan hingga sepuluh orang, terdiri dari lima buah gendang 
berukuran langsing dan kecil (gondang sabangunan), sebuah 
gendang berukuran agak besar, empat instrumen gong dengan 
nada yang berbeda, sarunai (semacam terompet dari bambu) dan
instrumen hesek (semacam botol terbuat dari besi).
Ada berbagai macam jenis musik Gondang yang dikenal kalangan
masyarakat Batak untuk mengiringi upacara adat. Sayangnya, 
tidak semua masyarakat mengenal ragam seni tradisionalnya 
sendiri.
Hal tersebut diutarakan oleh Oloan Napitupulu dan Marta Sirait 
dilansir dari Majalah Mahligai. “Dalam pesta perkawinan misalnya,
orang Batak sendiri banyak yang tidak tahu iringan musik asli 
Batak itu seperti apa. Karena sudah campur aduk dengan musik 
modern,” jelas tokoh masyarakat Batak yang berkecimpung di 
dunia tata cara pernikahan adat Batak ini.
Jenis – Jenis Musik Gondang
Setidaknya ada tiga jenis musik gondang yang dimainkan sesuai 
dengan fungsi dan makna tersendiri. Berikut kami berikan uraian 
selengkapnya :
1. Gondang Lae-Lae dimainkan untuk menyampaikan doa agar 
kerbau yang dibawa dalam upacara bisa membawa berkah dan 
kebaikan.
2.Gondang Mula-Mula merupakan sebuah doa agar seluruh tamu 
dikarunia keturunan yang sehat.
3.Gondang Siboru untuk mengiringi tarian gadis-gadis yang 
mendambakan lamaran pemuda selama berlangsungnya upacara 
adat.
Selain musik gondang, masyarakat Batak terutama di Pulau 
Samosir, Sumatera Utara, lebih mengenal musik Uning-Uningan 
sebagai musik rakyat. Musik uning-uningan terdiri dari instrumen 
garatung yang terbuat dari kayu seperti instrumen musik 
kolintang, kecapi, suling, sordan, dan tulila.
Musik ini untuk mengiringi nyanyian-nyanyian rakyat di wilayah 
sekitar Pulau Samosir. Musik uning-uningan juga dimainkan untuk 
mengiringi tari Tor-Tor sebagai upacara penyambutan pasangan 
pengantin dan keluarganya, serta upacara Mangulosi yakni 
menyelimutkan ulos kepada kedua mempelai sebagai pertanda 
pemberian restu dari kedua orangtua.(*)
